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ABSTRAK :

CATATAN :

bahwa sehubungan dengan telah ditetapkannya Rencana Strategis Kementerian Energi
dan Sumber Daya Mineral 2025-2029, perlu meninjau kembali Indikator Kinerja Utama
di lingkungan Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral serta bahwa Keputusan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 229.K/09/MEM/2020 sudah tidak
sesuai lagi dengan perkembangan hukum dan kebutuhan organisasi sehingga perlu
diganti, sehingga perlu menetapkan Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral tentang Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Kementerian Energi dan Sumber
Daya Mineral.

Dasar Hukum Kepmen ini adalah:

PP No. 8 Th 2006; PP No. 23 Th 2015; KEPPRES No. 86 Th 2002 jo PERPRES No. 45 Th
2012; PERPRES No. 169 Th 2024; PERMEN PAN No. PER/9/M.PAN/5/2007; PERMEN
PAN-RB No. PER/20/M.PAN/11/2008; PERMEN ESDM No. 37 Th 2021; PERMEN ESDM
No. 12 Th 2025; PERMEN ESDM No. 20 Th 2025.

Kepmen ini mengatur mengenai:

Dalam keputusan ini, Menteri menetapkan Indikator Kinerja Utama di lingkungan
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral yang tercantum dalam Lampiran | sampai
dengan Lampiran XIV dan menjadi bagian tidak terpisahkan dari keputusan menteri,
mencakup Kementerian, Sekretariat Jenderal, seluruh Direktorat Jenderal, Inspektorat
Jenderal, Badan Geologi, Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia, Sekretariat
Jenderal Dewan Energi Nasional, Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas Bumi, dan Badan
Pengelola Migas Aceh, serta Manual Indikator Kinerja Utama Renstra 2025-2029.

Indikator Kinerja Utama menjadi acuan ukuran kinerja yang digunakan oleh masing-
masing unit organisasi dalam menyampaikan rencana kerja dan anggaran, menyusun
dokumen perjanjian kinerja, menyusun laporan kinerja, dan melakukan evaluasi
terhadap pencapaian kinerja. Sementara itu Keputusan ini juga mengatur bahwa setiap
Pimpinan Unit Organisasi menentukan target masing-masing indikator kinerja setiap
tahun dalam dokumen Perjanjian Kinerja serta menyampaikan laporan kinerja kepada
Menteri paling lambat akhir bulan Januari tahun berikutnya, dengan reviu dan evaluasi
oleh Inspektorat Jenderal.

Kepmen ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, di Jakarta 22 April 2026.
13 lampiran : 68 him.
Mencabut KEPMEN ESDM No. 229.K/09/MEM/2020.



